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Abstract 

 

This article discusses the application of sharia accounting in the context of the 

increasingly rapid development of the digital economy. Sharia accounting, 

which is based on Islamic sharia principles, has become an important 

alternative in financial management and financial reporting that is transparent 

and in accordance with the values of justice and sustainability. However, the 

application of sharia accounting in the digital era faces various challenges, 

including the incompatibility of technological infrastructure, the lack of 

understanding of practitioners regarding sharia principles, and the complexity 

of applicable regulations. On the other hand, the digital era also opens up great 

opportunities for the development of sharia accounting systems, such as 

through the use of blockchain technology, artificial intelligence (AI), and 

cloud-based applications that can improve efficiency, transparency, and 

accuracy in sharia financial reporting. This article analyzes these challenges 

and opportunities, and provides recommendations for optimizing the 

application of sharia accounting amidst advances in digital technology. 
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Abstrak 

Artikel ini membahas penerapan akuntansi syariah dalam konteks perkembangan ekonomi digital yang 

semakin pesat. Akuntansi syariah, yang berlandaskan pada prinsip-prinsip syariah Islam, telah menjadi salah 

satu alternatif penting dalam pengelolaan keuangan dan laporan keuangan yang transparan serta sesuai 

dengan nilai-nilai keadilan dan keberlanjutan. Namun, penerapan akuntansi syariah di era digital menghadapi 

berbagai tantangan, termasuk ketidaksesuaian infrastruktur teknologi, minimnya pemahaman praktisi 

terhadap prinsip-prinsip syariah, serta kompleksitas regulasi yang berlaku. Di sisi lain, era digital juga 

membuka peluang besar bagi pengembangan sistem akuntansi syariah, seperti melalui penggunaan teknologi 

blockchain, kecerdasan buatan (AI), dan aplikasi berbasis cloud yang dapat meningkatkan efisiensi, 

transparansi, dan akurasi dalam pelaporan keuangan syariah. Artikel ini menganalisis tantangan dan peluang 

tersebut, serta memberikan rekomendasi untuk mengoptimalkan penerapan akuntansi syariah di tengah 

kemajuan teknologi digital. 

Kata kunci: Akuntansi Syariah, Era Digital, Tantangan, Peluang, Teknologi 

 

PENDAHULUAN 

Di tengah pesatnya perkembangan teknologi digital, dunia bisnis dan keuangan mengalami 

transformasi yang signifikan. Perubahan ini tidak hanya mempengaruhi cara-cara tradisional dalam 

melakukan transaksi, tetapi juga dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan. Akuntansi, 
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sebagai sistem yang mendokumentasikan dan melaporkan posisi keuangan suatu entitas, turut 

menghadapi dinamika baru dalam era digital ini. Salah satu cabang dari akuntansi yang semakin 

relevan adalah akuntansi syariah, yang mengacu pada prinsip-prinsip hukum Islam dalam 

penyusunan dan pengelolaan laporan keuangan. Akuntansi syariah tidak hanya berfokus pada 

kepatuhan terhadap standar akuntansi konvensional, tetapi juga memastikan bahwa setiap transaksi 

dan laporan keuangan mencerminkan prinsip keadilan, transparansi, dan keberlanjutan sesuai 

dengan ketentuan syariah. 

Namun, penerapan akuntansi syariah menghadapi tantangan tersendiri di era digital. 

Keberadaan teknologi yang semakin maju membawa dampak positif dalam efisiensi dan 

transparansi, namun juga memunculkan tantangan terkait adaptasi sistem akuntansi yang berbasis 

prinsip syariah. Salah satu tantangan utama adalah minimnya pemahaman dan keterampilan praktisi 

akuntansi dalam mengintegrasikan teknologi dengan prinsip-prinsip syariah. Selain itu, 

perkembangan regulasi yang tidak selalu sejalan dengan perkembangan teknologi digital juga 

menjadi hambatan yang perlu diatasi. 

Di sisi lain, era digital juga menawarkan berbagai peluang yang dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan efektivitas penerapan akuntansi syariah. Misalnya, teknologi blockchain dapat 

memberikan jaminan keamanan dan transparansi transaksi, sementara kecerdasan buatan (AI) 

memungkinkan analisis data keuangan yang lebih akurat dan cepat. Oleh karena itu, penting untuk 

mengeksplorasi tantangan sekaligus peluang yang muncul, agar penerapan akuntansi syariah dapat 

berjalan lebih optimal dan relevan dengan perkembangan zaman. 

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji tantangan dan peluang yang dihadapi dalam penerapan 

akuntansi syariah di era digital. Dengan memahami dinamika ini, diharapkan dapat ditemukan 

solusi praktis yang mendukung integrasi akuntansi syariah dalam sistem ekonomi digital yang 

semakin berkembang. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur (literature review) 

untuk menganalisis penerapan akuntansi syariah di era digital. Studi literatur dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk menggali berbagai sumber informasi yang relevan, baik berupa 

artikel ilmiah, buku, laporan industri, dan dokumen regulasi yang membahas tentang akuntansi 

syariah serta dampak teknologi digital terhadapnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan Akuntansi Syariah di Era Digital: Sebuah Tinjauan Kontekstual 

Pada bagian ini, peneliti akan memberikan gambaran umum mengenai bagaimana akuntansi 

syariah diimplementasikan pada umumnya, serta perkembangan yang terjadi seiring dengan adopsi 

teknologi digital. Secara singkat, akuntansi syariah memiliki prinsip utama untuk mengikuti 

pedoman yang ditetapkan dalam hukum Islam, seperti larangan terhadap transaksi riba (bunga), 

gharar (ketidakpastian), dan maysir (perjudian). Dalam konteks era digital, muncul tantangan baru, 
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termasuk kebutuhan untuk memperbaharui dan memodernisasi sistem akuntansi syariah agar dapat 

bersaing dengan sistem akuntansi konvensional yang lebih mapan. 

1. Definisi dan Prinsip-prinsip Akuntansi Syariah  

Akuntansi syariah memiliki prinsip dasar yang harus dipenuhi, termasuk transparansi, 

keadilan, dan keseimbangan. Prinsip-prinsip ini bertujuan untuk memastikan bahwa transaksi 

yang dicatat dalam laporan keuangan memenuhi aturan syariah dan tidak melanggar hukum 

Islam. Di dunia digital, hal ini mencakup pengelolaan transaksi secara transparan dengan 

melibatkan teknologi yang dapat mendukung akuntabilitas. 

2. Perkembangan Teknologi dan Akuntansi Syariah  

Teknologi digital, yang mencakup penggunaan perangkat lunak akuntansi berbasis cloud, 

blockchain, kecerdasan buatan (AI), dan analisis data besar, memungkinkan perusahaan syariah 

untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam pencatatan dan pelaporan transaksi. 

Penggunaan teknologi ini membawa peluang besar dalam mengatasi keterbatasan yang ada pada 

sistem manual yang sebelumnya digunakan oleh sebagian besar lembaga keuangan syariah. 

Tantangan dalam Penerapan Akuntansi Syariah di Era Digital 

Pada bagian ini, peneliti mengidentifikasi tantangan utama yang dihadapi oleh para praktisi 

akuntansi syariah dalam mengintegrasikan prinsip syariah dengan teknologi digital yang 

berkembang pesat. 

1. Tantangan Regulasi dan Standar Akuntansi  

Salah satu tantangan utama adalah kurangnya regulasi yang jelas dan konsisten dalam 

penerapan akuntansi syariah di tingkat global maupun nasional. Di banyak negara, regulasi 

akuntansi syariah masih terbatas, dan adanya perbedaan standar akuntansi syariah di setiap 

negara dapat menyebabkan ketidakpastian. Tanpa adanya standarisasi yang jelas, integrasi 

teknologi digital yang memerlukan struktur yang lebih kokoh menjadi sulit. 

2. Kurangnya Pemahaman dan Keterampilan Praktisi  

Meskipun adopsi teknologi digital semakin luas, banyak praktisi akuntansi syariah yang masih 

memiliki keterbatasan dalam pemahaman dan keterampilan terkait teknologi. Praktisi di dunia 

akuntansi syariah sering kali tidak terlatih dalam penggunaan perangkat lunak dan teknologi 

digital yang dapat meningkatkan efisiensi kerja mereka. 

3. Ketidakpastian dalam Penerapan Teknologi Digital 

 Penggunaan teknologi digital, seperti blockchain, AI, dan big data, memang menawarkan 

potensi besar dalam meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam akuntansi syariah. 

Namun, teknologi ini juga membawa ketidakpastian terkait cara penerapannya dalam konteks 

syariah. Banyak pihak yang masih meragukan kelayakan penerapan teknologi seperti 

blockchain dalam transaksi syariah, karena ada potensi untuk terjadinya ketidakpastian dalam 

beberapa aspek teknis yang tidak sepenuhnya dapat dijamin sesuai dengan hukum Islam. 

Peluang Penerapan Akuntansi Syariah dengan Teknologi Digital 

Bagian ini fokus pada peluang yang dapat dimanfaatkan oleh lembaga dan praktisi akuntansi 

syariah untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pelaporan keuangan syariah dengan 

memanfaatkan teknologi digital. 
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1. Teknologi Blockchain untuk Transparansi dan Keamanan 

 Blockchain memiliki potensi besar dalam meningkatkan transparansi dan keamanan dalam 

transaksi keuangan syariah. Setiap transaksi yang tercatat dalam blockchain bersifat transparan 

dan tidak dapat diubah tanpa persetujuan pihak terkait, yang sangat sesuai dengan prinsip 

akuntansi syariah yang menekankan transparansi dan keadilan. Blockchain juga dapat 

meminimalkan risiko kecurangan dan meningkatkan kepercayaan antara pihak yang terlibat 

dalam transaksi. 

2. Penggunaan Kecerdasan Buatan (AI) dalam Analisis Keuangan  

AI dan machine learning dapat digunakan untuk mengolah dan menganalisis data keuangan 

dengan cara yang lebih efisien dan akurat. Dalam konteks akuntansi syariah, teknologi ini dapat 

membantu dalam menganalisis pola transaksi yang mungkin melanggar prinsip-prinsip syariah, 

seperti transaksi yang mengandung unsur riba atau maysir. Dengan penggunaan AI, proses audit 

dan kontrol internal juga dapat dilakukan dengan lebih cepat dan akurat, yang pada akhirnya 

meningkatkan kualitas laporan keuangan syariah. 

3. Aplikasi Berbasis Cloud untuk Pengelolaan Keuangan Syariah 

Aplikasi berbasis cloud menawarkan fleksibilitas dan efisiensi dalam mengelola laporan 

keuangan syariah. Aplikasi ini memungkinkan para pelaku industri syariah untuk mengakses 

data keuangan secara real-time dari lokasi manapun, serta memberikan kemudahan dalam 

berkolaborasi dan berbagi informasi keuangan antar departemen atau entitas. Selain itu, aplikasi 

berbasis cloud juga memungkinkan pembaruan sistem yang lebih cepat dan hemat biaya. 

4. Big Data untuk Analisis Keuangan dan Pengambilan Keputusan 

 Big data dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai pola perilaku nasabah dan 

kondisi pasar, yang pada gilirannya membantu lembaga keuangan syariah untuk membuat 

keputusan yang lebih baik dan tepat waktu. Melalui analisis data yang besar, lembaga keuangan 

syariah dapat memperoleh informasi yang lebih lengkap mengenai risiko dan peluang yang 

dapat diambil, serta menyesuaikan layanan dan produk sesuai dengan kebutuhan pasar. 

Studi Kasus: Implementasi Akuntansi Syariah dengan Teknologi Digital 

Pada bagian ini, penelitian ini akan menyajikan beberapa studi kasus mengenai 

implementasi teknologi digital dalam akuntansi syariah di berbagai negara atau lembaga keuangan 

syariah. Studi kasus ini bertujuan untuk memberikan gambaran praktis mengenai bagaimana 

tantangan dan peluang yang telah dibahas dapat diatasi dalam praktik. 

1. Studi Kasus: Bank Syariah Menggunakan Blockchain untuk Transaksi  

Salah satu contoh penerapan blockchain dalam akuntansi syariah dapat ditemukan pada 

beberapa bank syariah yang mulai mengadopsi teknologi ini untuk meningkatkan transparansi 

transaksi dan meminimalkan biaya transaksi internasional. Penggunaan blockchain 

memungkinkan bank syariah untuk mencatat dan memverifikasi transaksi dengan lebih aman 

dan efisien, serta mengurangi biaya operasional. 

2. Studi Kasus: Aplikasi Berbasis Cloud dalam Lembaga Keuangan Syariah 

Beberapa lembaga keuangan syariah mulai menggunakan aplikasi berbasis cloud untuk 

mengelola keuangan mereka secara lebih efisien. Aplikasi ini memungkinkan lembaga 

keuangan untuk melakukan pelaporan keuangan syariah secara real-time dan mengurangi 

potensi kesalahan manusia dalam pencatatan transaksi. 



 
 
                                                                                                                                                              

 
 
 

9564 
 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara 
https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 1 No: 6, Desember 2024- Januari 2025  

E-ISSN : 3046-4560 

 

Rekomendasi untuk Pengembangan Akuntansi Syariah di Era Digital 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, berikut adalah beberapa rekomendasi untuk 

memajukan penerapan akuntansi syariah di era digital: 

1. Penyusunan Standar Akuntansi Syariah yang Komprehensif 

Regulator harus bekerja sama dengan lembaga-lembaga keuangan syariah untuk menyusun 

standar akuntansi syariah yang lebih jelas dan seragam, baik pada tingkat nasional maupun 

internasional. Standar yang jelas akan memudahkan penerapan teknologi digital dalam 

akuntansi syariah. 

2. Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM) 

Praktisi akuntansi syariah perlu mendapatkan pelatihan dan pendidikan yang memadai 

mengenai teknologi digital dan bagaimana cara mengintegrasikannya dengan prinsip-prinsip 

syariah. Dengan demikian, mereka dapat memanfaatkan teknologi secara optimal dalam 

pengelolaan dan pelaporan keuangan. 

3. Fasilitasi Penggunaan Teknologi dalam Lembaga Keuangan Syariah 

Pemerintah dan regulator harus memberikan insentif atau dukungan kepada lembaga keuangan 

syariah untuk mengadopsi teknologi digital. Ini bisa berupa pengurangan pajak atau subsidi 

untuk investasi dalam perangkat lunak akuntansi berbasis teknologi. 

4. Peningkatan Kolaborasi Antar Negara dan Lembaga Keuangan Syariah 

Kolaborasi antar lembaga keuangan syariah di berbagai negara dapat mempercepat penerapan 

teknologi digital dalam sistem akuntansi syariah. Dengan berbagi pengetahuan dan pengalaman, 

lembaga-lembaga ini dapat mengatasi tantangan yang ada dan memanfaatkan peluang secara 

lebih efektif. 

 

KESIMPULAN 

Penerapan akuntansi syariah di era digital menghadirkan tantangan dan peluang yang 

signifikan bagi lembaga keuangan syariah, praktisi akuntansi, serta regulator. Secara umum, 

akuntansi syariah berlandaskan pada prinsip-prinsip hukum Islam yang menekankan keadilan, 

transparansi, dan keberlanjutan dalam setiap transaksi. Namun, dalam menghadapi perkembangan 

pesat teknologi digital, penerapan prinsip-prinsip ini tidak selalu berjalan mulus, terutama karena 

keterbatasan infrastruktur, ketidaksesuaian regulasi, serta kurangnya pemahaman praktisi terhadap 

teknologi yang berkembang. 

Tantangan utama yang dihadapi dalam penerapan akuntansi syariah di era digital antara lain 

adalah kurangnya standarisasi dan regulasi yang jelas mengenai akuntansi syariah di tingkat 

internasional dan nasional, keterbatasan kapasitas sumber daya manusia (SDM) dalam 

mengintegrasikan teknologi digital dengan prinsip-prinsip syariah, serta potensi ketidakpastian 

terkait implementasi teknologi baru seperti blockchain dan kecerdasan buatan dalam konteks 

syariah. 
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Namun demikian, teknologi digital juga membuka peluang besar untuk meningkatkan 

efisiensi, transparansi, dan akurasi dalam sistem akuntansi syariah. Teknologi seperti blockchain 

dapat memastikan integritas dan keamanan data transaksi syariah, sementara kecerdasan buatan 

(AI) dan big data dapat mempercepat analisis keuangan serta membantu dalam pengambilan 

keputusan yang lebih tepat dan berbasis data. Penggunaan aplikasi berbasis cloud juga memudahkan 

lembaga keuangan syariah dalam mengelola laporan keuangan secara real-time, serta mengurangi 

ketergantungan pada sistem manual yang rentan terhadap kesalahan. 

Untuk mengoptimalkan penerapan akuntansi syariah di era digital, beberapa langkah 

penting perlu dilakukan. Penyusunan standar akuntansi syariah yang lebih jelas dan seragam di 

tingkat internasional sangat diperlukan untuk memberikan panduan yang kuat bagi lembaga 

keuangan syariah dalam mengadopsi teknologi digital. Selain itu, peningkatan kapasitas SDM 

melalui pelatihan dan pendidikan tentang teknologi digital harus dilakukan untuk memastikan 

bahwa praktisi akuntansi syariah dapat memanfaatkan teknologi dengan tepat. Regulator juga perlu 

menyediakan insentif bagi lembaga keuangan syariah untuk berinvestasi dalam teknologi digital 

yang dapat meningkatkan transparansi dan efisiensi pelaporan keuangan syariah. 

Secara keseluruhan, akuntansi syariah di era digital memiliki potensi besar untuk 

berkembang, asalkan tantangan yang ada dapat diatasi dengan langkah-langkah yang terkoordinasi 

antara lembaga keuangan syariah, regulator, serta pihak terkait lainnya. Dengan integrasi yang tepat 

antara prinsip-prinsip syariah dan teknologi digital, sistem akuntansi syariah dapat semakin relevan 

dan efisien dalam mendukung pertumbuhan ekonomi syariah yang berkelanjutan. 
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